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SUMMARY

SAFRIAL. The Diversity of Soil Physical Properties in Smallholders Rubber
Plantations in Payaraman Village, Payaraman District, Ogan Ilir Regency
(Supervised by DWI SETYAWAN and DWI PROBOWATI SULISTYANI).

Rubber plants have been cultivated in Indonesia since the colonial era. Soil
physical properties are one of the factors that influence the growth of rubber plants.
The purpose of this study was to examine several soil physical properties in the
form of color, texture, water content, total density and pore space of the soil in the
smallholders rubber plantation in Payaraman Village. This research was conducted
at the location of the smallholders rubber plantation in Payaraman Village. The
study was conducted from December 2018 - January 2019. Soil samples were
obtained from rubber plantations in Payaraman Village. The method used is a
detailed level survey method that refers to a 1: 5000 scale map with an area of
research is + 5 hectares. One sample point represents an area of + 1 hectare, so it is
divided into 5 sample points marked T1, T2, T3, until T5. The soil color of rubber
plants aged 8 years and 10 years has a dark yellowish brown soil color at a depth of
0-30 cm, and has a yellowish brown soil color at a depth of 30-60 cm. The soil
texture at the study site is sandy clay loam and sandy clay. The highest level of field
capacity is 46% and the lowest is 27%. The lowest soil density is 1,11 g/cm? with
58% pore space, and the highest soil density is 1,57 g/cm® with 40% pore space.
The physical properties of the soil at the research location basically have a good
influence on the growth and development of rubber plants.
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RINGKASAN

SAFRIAL. Keragaman Sifat Fisik Tanah pada Perkebunan Karet Rakyat di Desa
Payaraman, Kecamatan Payaraman, Kabupaten Ogan Ilir (Dibimbing oleh DWI
SETYAWAN dan DWI PROBOWATI SULISTYANI).

Tanaman karet telah di budidayakan di Indonesia sejak jaman kolonial. sifat
fisik tanah merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi pertumbuhan dan
perkembangan tanaman karet. Tujuan dari penelitian ini adalah mengkaji beberapa
sifat fisik tanah berupa warna, tekstur, kadar air, kerapatan isi dan ruang pori total
tanah pada perkebunan karet rakyat di Desa Payaraman. Penelitian ini dilaksanakan
di lokasi perkebunan karet rakyat Desa Payaraman. Penelitian dilaksanakan dari
bulan Desember 2018 — Januari 2019. Sampel tanah diperoleh dari lahan tanaman
karet di Desa Payaraman. Metode yang digunakan adalah metode survei tingkat
detil yang mengacu pada peta skala 1 : 5000 dengan luas area penelitian adalah + 5
hektar. Satu titik sampel mewakili luasan + 1 hektar, sehingga terbagi menjadi 5
titik sampel yang diberi tanda T1, T2, T3, hingga T5. Warna tanah tanaman karet
berumur 8 tahun dan 10 tahun mempunyai warna tanah coklat gelap kekuningan
pada kedalaman 0-30 cm, dan mempunyai warna tanah coklat kekuningan pada
kedalaman 30-60 cm. Tekstur tanah di lokasi penelitian ialah lempung liat berpasir
dan liat berpasir. Kadar air lapangan yang paling tinggi mencapai 46% dan terendah
27%. Bobot isi tanah yang paling rendah ialah 1,11 g/cm® dengan ruang pori 58%,
dan bobot isi tertinggi 1,57 g/cm® dengan ruang pori 40%. Sifat fisik tanah yang
ada di lokasi penelitian pada dasarnya mempunyai pengaruh yang baik untuk proses
pertumbuhan dan perkembangan tanaman karet.

Kata Kunci  : Karet, Sifat Fisik Tanah.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Tanaman karet di Indonesia telah dikenal sejak jaman kolonial Belanda dan
salah satu komoditas perkebunan yang memberikan sumbangsih besar terhadap
perekonomian Indonesia. Diperkirakan ada lebih dari 3,4 juta hektar
perkebunan karet di Indonesia, 85% diantaranya (2,9 juta hektar) merupakan
perkebunan karet yang dikelola oleh rakyat atau petani skala kecil,
dan sisanya dikelola oleh perkebunan besar milik negara dan swasta. Permasalahan
karet di Indonesia adalah rendahnya produktivitas dan mutu karet yang dihasilkan,
khususnya pada perkebunan karet rakyat (Sumono, et al. 2017).

Kabupaten Ogan Ilir adalah salah satu kabupaten yang memberikan
sumbangsih hasil karet di Provinsi Sumatera Selatan. Luas areal tanaman karet
rakyat yang dimiliki Kabupaten Ogan Ilir adalah mencapai 30.224 hektar.
Kabupaten ini memberikan produksi karet rakyat hingga 21.859 ton pada tahun
2017 (Dinas Perkebunan Kabupaten Ogan llir, 2017).

Kecamatan Payaraman adalah salah satu dari 16 kecamatan yang ada di
Kabupaten Ogan Ilir yang mempunyai area lahan tanaman karet yang cukup luas.
Berdasarkan data dari Dinas Perkebunan Kabupaten Ogan Ilir pada tahun 2017, luas
areal perkebunan karet rakyat di Kecamatan Payaraman adalah mecapai 9.023
hektar (memiliki 30% dari luas lahan tanaman karet yang ada di Kabupaten Ogan
Ilir) dengan jumlah produksi hingga 6.697 ton (memiliki 30% dari jumlah produksi
tanaman karet yang ada di Kabupaten Ogan llir), yang rata — rata menggunakan
klon karet berjenis PB 260.

Menurut Nurmegawati, et al., (2014), meskipun wilayah perkebunan karet
rakyat di Indonesia cukup luas, namun produksi karet masih tergolong sangat
rendah karena petani kurang memperhatikan kondisi tanah sebagai salah satu faktor

yang mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan tanaman karet tersebut.



Minimnya pengetahuan petani mengenai keadaan sifat fisik tanah dan juga
faktor lain yang ada pada lahan seperti banyaknya gulma yang tumbuh juga diduga
dapat memicu rendahnya produksi tanaman karet. Selain itu, banyak sekali lahan
perkebunan karet belum menghasilkan di Desa Payaraman yang mengalami
keterlambatan waktu sadap awal dan batang yang kerdil. Berdasarkan masalah dan
potensi yang ada, maka perlu dilakukan suatu usaha untuk meningkatkan produksi
tanaman karet di Desa Payaraman tersebut, mengingat perkebunan karet yang ada
pada wilayah ini merupakan 100% perkebunan karet rakyat.

Salah satu usaha yang dapat dilakukan untuk meningkatkan produksi
tanaman karet ialah dengan melakukan studi sifat fisik tanah sehingga para petani
dapat mengetahui keadaan sifat fisik tanah dan mengetahui faktor pembatas apa
saja yang ada pada lahan tanaman karet agar dapat diberi tindakan lanjutan oleh
para petani itu sendiri (Nurmegawati, et al. 2014).

Berdasarkan potensi yang ada di wilayah Desa Payaraman dan menimbang
dari beberapa persyaratan penting terkait dengan sifat fisik tanah pada perkebunan
karet, maka perlu dilakukan kajian mengenai beberapa sifat fisik tanah pada areal
perkebunan karet rakyat di Desa Payaraman dalam rangka mendukung dan

menunjang pertumbuhan dan perkembangan serta potensi optimal tanaman karet.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka permasalahan yang diteliti
adalah bagaimana kondisi beberapa sifat fisik tanah yang ada pada perkebunan

karet rakyat di Desa Payaraman jika dikaitkan dengan syarat tumbuh tanaman karet.

1.3.Tujuan
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah mengkaji beberapa sifat fisik tanah
berupa warna, tekstur, kadar air, kerapatan isi dan ruang pori total tanah pada

perkebunan karet rakyat di Desa Payaraman.



1.4 Manfaat

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai sumber informasi
dan menjadi salah satu pedoman bagi para petani dalam pengetahuan keragaman
sifat fisik tanah yang ada pada perkebunan karet rakyat di Desa Payaraman,

Kecamatan Payaraman, Kabupaten Ogan ilir.
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